Bukankah Kami telsh melapangkan untukmu dadamu 7

Dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu,

Yang memberatkan punggungmu 7

Dan Kami tinggikan bagimu sebubtan (nama)mu.

Kareﬁa sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
Sesungguhnya sesudah kesulitan 1ltu ada kemudahan.

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain,
Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknys kamu berharap.

(QS : 94 ayat 1-8)

sebagai kenangan...
untuk bapak ftercinta
ditempatnya nan abadi
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peng-
aruh tingkat protein ransum terhadap pertambahan bobot
hidup, konsumsi dan konversi ransum puyuh periode pertum
buhan.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Leng
kap dengan lima perlakusn dan empat ulangan. Setiap unit
percobaan terdiri dari 15 ekor puyuh yang tidak dibedakan
Jjenis kelaminnya. Pengolahan data dengan Analisa Sidik
Ragam dan nilai rataannya diuji dengan uJjl jarak Duncan.

Ransum yang digunaken terdiri dari lima macam ransun
dengan tingkat energi yang sama yaitu 2800 kkal/kg ransum
tetapli berbeda tingkat proteinnya. Protein yang diguna~-
kan adalsh 17, 19, 21, 23 dan 25 persen.
pertambahan bobot hidup, konsumsi dan konversi ransum.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat pro-
tein dalam ransum mempengaruhi pertambahan bobot hidup,
konsumsi dan konversi ransul.

Tingkat protein yang sesuai untuk pertumbuhan puyuh
pada minggu kedua 23 persen, pada minggu ketiga dan keem-
pat adalah 21 persen dan pada minggu kelima 17 persen.
Tingkat protein yang dibutuhkan semakin turun dengan ber-
tambahnya umur.

Semakin tinggi tingkat protein dalam ransum konsumsi
cenderung semakin banyak sehingga bobot hidup cenderung
bertambah besar.
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PENDAHULUAN

Rataan tingkat konsumsl protein hewani dari rakyat
Indonesia pada tahun 1983 masih rendah yaitu 2,97 gram/
kapita/hari atau 59.4 persen dari target 5 gram/kapita/
hari;oleh karena itu memerlukan peningkaten bahan makan-
an sumber protein hewani. Ternsk unggas dapat merupakan
salsh satu alternatif untuk menanggulangi problema bter -
sebutb.

Ternak unggas merupakan ternak yang dapat berpro -
duksi dalam waktu yang singkat, sebingga pengembangan
ternsk unggas terubtama puyuh sangat sesusi untuk memenuh
i kebutuhan protein hewani.

Puyuh (Coturnix cobturnix Japonica) btermasuk genus

Coturnix deri famili Phesianidae. Biologi dan anatomi

puyuh tidak berbeda dengan bangsa unggas lainnya. Puyuh
mempunyai laju pertumbuhan yang cepat dan daur hidupnya
relatif singket. Dewasa kelamin dicapai pada umur seki=-
tar enam ninggue.

Puyuh merupakan unggas yang sangat potensial karena
puyuh mempunyai sifat dan kemampuan yang menguntungkén
antara lain telur dan dagingnys bergizi tinggi dan rasa-
nya lezalt, puyuh betina dewasa dapat memproduksi telur
gekitar 200 - 300 butir setahun, serta biaya ransumnya
vang relatif lebih sedikit bila dibandingkan dengan bter=-
nak unggas lainnya.

Untuk meningkatkan produktivitas ternak perlu dila-

kukan peningkatan mutu genetilk, peningkatan pengelolaan
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serta penyediaan ransum yang memenuhi kebutuhannyae.

Keberhasilan suatu peternaksn khususnya pebternakan
puyuh sangat dipengaruhi oleh nilai ekonomi, dimana selg-
1u diusahakan untuk meﬁperoleh G%tung yang meksimum. Da=—
lam hal ini faktor ransum sangat berpengaruh terhadap ke-
untungan yang diperoleh, karena biaya ransum merupakan
biasya yang terbesar. Biaya ransum berkisar snbara 60 sam
pal 80 persen dari total biaya variabel.

Sebagaimana diketshui tinggl rendehnya harga ransum
dipengaruhi oleh tinggi rendshnya kandungan protein dalam
ransum tersebut. Penekanan biaya ransum dapat dilskukasn
dengan menggunakan rensum yang kandungan probteinnya sesu-
ai dengan yang diperlukan.

Sampail saat ini ransum untuk puyuh masih belum ba -
nysk diperhatikan termasuk penyedisan ransum puyuh secarsa
komersial yang masih Jerang, sehingga untuk rensumnya se-
ring digunakan ransum untuk ayam. Dengan demikian kan -
dungan zat makanannya relatif kurang mencukupi untuk ke -
butuhan puyuh yang relatif lebih besgar.

Di Indonesia kebutuhan zat mekanan untuk puyuh belum
banyak diteliti, termasuk kebutuhan protein. Berdasarkan
pertimbangan tersebut maka diadskan suatu penelitisn ten=-
tang pengaruh tingkat protein dalam ransum terhadap per =
tambahan bobot hidup, konsumsi dan konversi ransum., De -
ngan demikian dapat diketahuil tingkat protein yang paling

sesual untuk puyuh periode pertumbuhan, sehingga dapat
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menjadi pedoman dalam menentukan kuantitas dan kualitas

ransum yang diberikan pada puyuh.



TINJAUAN PUSTAKA

Puyuh

Puyuh (Coturnix coturnix Jjaponica) termasuk genus

-

Coturnix dari famili Phasianidae. ©Card dan Neshelim

(1972) nmenyatakan bahwa puyuh mempunysi laju pertumbuhsn
yang cepat dan daur hidup yang relatif singkst bila di -
bandingkan dengan unggas lainnys.

Sormin dan Samosir (1981) menyatakan bahwa periode
"starter" puyuh antars umur O-3 minggu den periode "grow
er" antara umur 3-6 minggu, puyuh umur 6 minggu keatas
termasuk periode "layer". Woodard et 8l.(1973) menyata-
kan bahwa periode "starter® dimulgi pada unur 0=3 minggu
dan periode "grower" pada umur 3-5 minggu.

El Tbhiary et al. (1966) mengemukakan bshwa persen =
tase kecepatan pertumbuhan puyuh janten den betina dari
umur satu hari sampal dengan lime minggu tidak berbeda
nyata., Perbedaan kecepatan pertumbuhan antara jantan
dan betina mulai tampak pada wakbtu puyuh berumur enam
ninggu.

Woodard et al. (1973) mengemukakan bahwa puyul
mempunyal sifat kanibal dan untuk nengatasinya perlu di-~
lakukan pemotongan paruh sedini mungkin. Beberapa fak -
tor penyebab kanibalisme antara lain keadaasn di dalam
kandang yang terlalu padat dan ransum yang kureng mema -

dai.
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Nugroho dan Mayun (1982) menyatakan bahwa puyuh
mempunyai sifat dan kemampuan Jang menguntungkan antara
lain :

1 Telur dan dagingnya bergizi tinggi dan resanya lezat

2e Mencapai dewasa kelamin pada umur sekitar 42 hari

3. Puyuh betina dewasa dapat memproduksi telur sekitar
200 =~ %00 butir setahun, berat telurnya selitar 10
gram per butir

4o Kebutuhan ransum untuk puyuh dewasa sekitar 14 gram
per ekor per hari, sehingga biaya ransumnya relatif
lebih sedikit dibandingkan dengen kebutuhan ransum
ternak unggas lainnya.

Lee et al. (1979) menjelaskan bahwa produksi telur
rata~rata termasuk tinggi sekitar 78 persen. Produksi
puncak lebih lama dan daya produksi kira~kira 10 persen
lebih tinggi bila dibandingksn dengan ayam selama perio-

de bertelur.

Pertumbuhan

Proses pertumbuhan tidak dapat dikatakan sebagai
pertambahan besar vkurannya saja karena erat hubungannya
dengan bertambashnya massa tubuh dan interval waktu ter =~
tentu. Anggorodi (1979) mengemukaken bahwa pertumbuhan
adalsh pertambahan dalam bentuk dan berat jaringan-ja -
ringan seperti urat daging, tulang, Jantung, otak dan se

mia jaringan tubuh lainnya serta alat-alat tubuh,



6
Ditambahkannya bahwa pertumbuhan depat terjadi dengan pe
nambahan jumlah sel yang disebut hiperplasi dan dapat pu’
la terjadi dengan penambahan dalem ukurannya disebut hi-
pertrophy. Menurut Soeharsono (1976) pertumbuhan merupa
kan hasil interaksi faktor dalam (hereditas) dan fakbtor
luar (lingkungan), hal ini tergantung pada hereditas,
hormon, ransum, .suhu dan kelembaban udara.

Sedangkaen Heuser (1955) menyatskan bahwa pertumbuh-
an merupakan proses yang terjadi pada setisp makhluk hi-
dup, dimana terjadi pertambahan bobobt organ atau Jjaring-
an tubuh seperti jaringan urat daging, tulang, kulit dan
jaringan syaraf. Winter dan Funk (1960) menambahkan bah
wa pertumbuhan adalah pembentukan jaringan-jaringan baru
sehingga menyebabkan pertaﬁbahan berat, bentuk dan kompo
sisi tubuhe Jull (1951) mengemukaskan bahwa pertumbuhan
merupakan pertambahan ukuran tubuh yang mencakup pertam-
bahan ukuran organ, otot dan pertulangan.

Card dan Nesheim (1972) menyatakan bahwa secara u -
mum pertunbuhan merupakan akibat langsung deri perkem -
bangan tulang, Jjaringan, protein dan air.

Jull (1951) mengemukakan bahwa pertumbuhan dipenga
ruhi oleh empat fakbtor yaitu besar tubuh unggas berdasar
kan strain, jumlsh ransum yang dikonsumsi dan macam ran-
sum, kandungan protein ransum serta cara pemeliharaan.

Anggorodi (1979) menyatakan bahwa untuk pertumbuhan

diperlukan ransum dengan zat mskanan yang seimbang.
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Zat makanan ysng menentukan pertumbuhan pada unggas ada-
lah protein, energi dan imbangan dari zat-zat lainnys se
perti asam amino, minersl dan vitamin (Jull, 1951).

Setiap individu dalam pertumbuhaimya mengaiami per-
ubahan, setiap jenis ternak mempunyei kecepatan pertum =
buhan yang berbeda. Menurut Jull (1951) kecepatan per -
tumbuhan sangat penting yaitu untuk keefisienan ransum.

Menurut Titus dan Fritz (1971) laju pertumbuhan he-
wan dipengaruhi oleh banyak faktor antara lsin species,
individu, jenis kelamin, umur, jumlah dan kualitas ran -
sum serta lingkungan. Ditambahkan oleh Wahyu (1978 )
bahwa tingkat pertumbuhén, metabolisme basal, Ttipe Jja -
ringan yang ditimbun dan keefisienan penggunasn ransum
ditenbtukan Juga oleh tingkat sekresi bermacam-macam hor-
mon terutama hormon pertumbuhan, thyroxin dan hormon ke-
lamin.

Pertumbuhan biasasnya mulai perlahan~lshan kemudian
berlangsung lebih cepat dan akhirnya perlshan-lahan lagi
atau berhenti sama sekali. Pola tersebut menghasilkan
kurva pertumbuhan yang berbentuk sigmoid (Anggorodi,
1979) .

Padea puyuh laju pertumbuhan jang paling cepat terja
di pada umur sabtu hari sampai empat minggu yaitu pada sa
at pertambahan bobot hidup meningkat dari 7 gram pada u-
mur setu hari menjadi 95.2 gram pads umur empat minggu

(Woodard et al., 1973) sedangkan menurut El1 Ibiary et &l.
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(1966) laju pertumbuhan yang terbesar yaitu pada minggu
pertama sampai minggu keriga yaitu sebesar 56.5 - 58.3

persen,

Kebutuhan Protein pada Periode Pertumbuhan

Salah satu faktor yang menentukan tinggi rendahnya
nilai gizi ransum adalah kandungan protein (Maynard dan
Loosli, 1973). Anggorodi (1979) menyatakan bahwa prote-
in adalsh zat organik yang mengandung unsur Carbon, Hi -
drogen% Nitrogen, Oksigen, Sulfur dan Phospor yang fung-
sinya dalam tubuh untuk memperbaiki jaringan, pertumbuh-
an jaringan baru, metabolisme (deaminasi) energi, metabo
lisme kedalam zat-zat vital dalam fungsi tubuh, enzim
yang esensial dan hormon-hormon tertentu., Selain itu
protein sangat esensial bagl kehidupan karena merupakan
protoplasma aktif dalam semua sel hidupe. Menurut Card
dan Nesheim (1972) protein merupakan penunjang produksi
ternak.,

Kuantitas dan kualitas protein yang diberikan kepa-
da ternak merupskan faktor yang penting (Morrison, 1967)
karena pengendalian kecepatan pertumbuhan dapat dilaku —
kan dengan pembatasan konsumsi probtein.

Vohra dan ROudybush (1971) melaporkan bshwa pemberi
an profein yang rendah sken menghambat pertumbuhan puyuh.
Selanjutnya Amien (1980) menyatakan bahwa kadar protein

ransum yang kurang akan berakibat lambatnya pertumbuhan,
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turunnya nafsu mekan, efisiensi penggunaan ransum serts
produksi,.

Menurut Card dan Nesheim (1972) jumlah ransum yang
dikonsumsi dapat mempengaruhi pertumbuhan, untuk menca-
pai kecepatan pertumbunan yang diharapkan memerlukan pro
teln dengan kandungan asam amino yang seimbang. Pada u-
humnya susunan ransum yang sempurna dapat memberikan per
tumbuhan yang cepat serta produksi yang tinggi.

Sampai saat ini kebutuhan protein pada puyuh perio-
de pertumbuhan menurut beberapa peneliti masih berbeda-
beda. Lee et al. (1977) melaporkan behwa dengan kadar
protein 28 persen diperoleh puyuh yang tumbuh baik pada
periode "starter" dan unbuk periode "grower" protein
yang dibutuhkan 18 persen. Hasil ini ternyata lebih ren
dah jika dibandingkan dengan hasil penelitisn Gropp dan
Zucker (1963) yang dikutip oleh Lee et al. (1977) bahwa
kadar protein 20 persen dapat diberikan setelah umur ti-
ga minggu (periode "grower").

Sugiarsih (1979) mengemukakan bahwa pemberian prote
in 20 artumbuhan yaitu umur
3-5 minggu memberikan pertumbuhan yang optimal pads pu -
yuho. Sedangkan menurut Amien (1980) dan Woodard et al.
(1973) tingkat protein yang paling sesuai untuk pertum -
buhan adalah 24 persen.

Weber dan Reid (1967) mengemukakan bahwa kenaikan

bobot hidup diperoleh dengan bertambah neiknya protein
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gampai tingkat 24.5 persen, sedangkan rensum dengan ka-
dar protein 24.6 persen menghasilkan pertumbuhan yang op
timal, ransum yang mengendung protein diatas 24,6 persen
tidak menghasilkan penambahan kecepatan tumbuh, Feneli-
tian ini menunjukan bahwa kebutuhan protein pada puyuh
sampal umur lima minggu tidsk lebih dari 2% sampai 24
persen,

Selanjutnya Lee et al. (1979) mengadakan penelitian
mengenai kebutuhan protein untuk pertumbuhan puyuh di d=a
eragh tropis. Dslam penelitian ini digunsakan ransum de -
ngan tingkat protein 18, 20, 22, 24, 26, 28, 30 dan 32
persen dengan energi metabolis 2800 kkal/kg ransum, Ha-
sil penelitiannya menunjukkan bahwa pertambshan bobot hi
dup tisp minggu dan konversi ransum pada tahap awal ter—
gantung pada tingkat protein dalam ransum. Xebutuhan
protein akan menurun dengan bertambshnya umur. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan akan meningkat
dengan meningkatnya kadar protein sampai 24 persen, kensg
ikan protein yang lebih tinggi tidek memperlihatkan kece
patan tumbuh yang lebih baik., Puyuh yang mendapat ran -
sum dengan kadar protein 18 persen menunjukkan perbedaan
yang nyata dalam kecepatan tumbuh yaitu lebih rendsh bi-
la dibandingkean dengan puyuh yang memperoleh ransum de -
ngan kadar protein 24 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
ransum yang mengandung protein 18 persen tidsk dapat me-

nunjang pertumbuhan performans yasng baik,
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Pertambahan Bobot Hidup

Soeharsonoe (1976) menyatakan bahwa kecepatan pertum
buhan pada unggas biasanya diukur melslui pertambshan bo
bot hidup dengan menimbang ternak yang diteliti berdasar
kan satuan waktu tertentu atau ukuran mutlek setelah men
capai jangka waktu tertentu.

Menurut Titus dan PFritz (1971) laju pertumbuhan mu-
tlak yaitu pertambahan bobot hidup per unit waktu dari
seekor ternak, bertambah dengan bertambshnya umur sampai
batas tertentu dan selanjutnya akan berkurang.

Penurunan atau pertambahan bobot hidup nyata dipeng
aruhi oleh tingkat protein dan energi dalam ransum, bo -
bot hidup akan meningkat dengan meningkatnya kandungan
protein dalam ransum, demikian pula semakin tinggl bing-
kat energi dalam ransum skan menghasilkan bobot hidup

yang lebih besar (Gleaves dan Dewan, 1971).

Konsumsi Ransum

Pertumbuhan tidak terlepas kaitannya dengan konsum-
si raﬁsum yang pada skhirnya mencerminken pula konsumsi
gizinya. Kesempurnaan imbangan gizi dalasm konsumsi ran-
sum sangat penting bagi pertumbuhan optimal (Soeharsono,
1976).

Menurut Schaible (1970) tujuan ternak mengkonsumsi

ransum adalah untuk dapat hidup, bertumbuh ataupun
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berproduksi. Energl yang dikonsumsi digunakan untuk
fungsi-fungsi tubuh dan melancarkan resksi-reaksi dan
sintesa-sintesa dalam tubuh, sedangkan protein dan zat
makanan lainhya digunakan untuk pembentukan tubuh dan
pengaturan kondisi tubuh serta proses-proses dalam tubuh.

Menurut NRC (1977) konsumsi ransum dipengaruhi oleh
guhu lingkungan, kesehatan, kebakaan, bentuk ransum, im-
bangan zat-zat makanan, cekamsn, besar tubuh, kecepatan
pertumbuhan atau produksi telur dan yang terutama adalah
tingkat energi dalam ransum., Semakin rendah kandungan
energi metabolis dalam ransum akan menyebabkan meningkat
nya jumlah ransum yang dikonsumsi, tetapi penurunan pro-
tein dalam ransum dapat meningkatkan konsumsi ransum.

Card dan Nesheim (1972) menyatakan bahwa ayam yang
mengkonsumsi ransum lebih banyak belum tentu pertumbuhan
nya lebih baik, karena hal ini dipengaruhi oleh komposi-

8l zat makanan yang terkandung dalam ransum.

Konversi Ransum

Konversli ransum sangat penting artinya sebab berka-
itan dengan biaya produksi. Soeharsono (1976) menyata-
kan bahwa konversi ransum tidak saja menggambarkan efek
fisiologis dalam memanfaatkan unsur-ungsur gizi melainkan
mempunyai nilal ekonomi yang menentukan bagi kepentingan
pengusaha. Yalam hal ini perbandingan "input" dari unit

ransum yang dikonversikan menjadi "output" unit bobot,
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Tabel 1. Kebutuhan Zat Makanan dalam Ransum Puyuh
(Coturnix coturnix japonica) Untuk Daerah

Tropis
Zat Makanan Periode Pertumbuhsan
(0~5 minggu)
Protein (%) 24
Lemak (%) 2.8
Serat Kasar (%) 4o
Lysine (%) Tolt
Methionine + Cystine (%) 0.75
Glysin + Serine (%) 1.7
Calsium (%) 0.8
Phospor (%) Oe 7?5
Magnesium (mg/kg) 150
Mangan (mg/kg) 90
Natrium (%) 0035
Kalium (%) 0.28
Todium (mg/kg) 0.3
Riboflavin (mg/kg) Ol
Vitamin A (IU/kg) 5000
Energi Metabolis (kkal/kg) 2800

Sumber : NRC (1977)



MATERT DAN METODA

Penelitian ini dilakukan di Bagian Produksi Unggas
Jurusan Ilmu Produksi Ternak, Faskultas Peternakan, Ins-
titut Pertanian Bogor. Dilaksansaken selams limae minggu
dari tenggal 27 Desember 198% sampai tanggal 31 Januari
1984. Analisa ransum dilakukan di Laboratorium Ilmu Nu

trisi dan Mskanan Ternalk.

Rancangan Percobsan

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalsh
Rancangan Acak Lengkap dengan lima perlakuan dan empat
ulangan,

Model statistik untuk setiap sifat yang dilihat ada

lah ¢ Yij = U + AL + Eij
Yij = hasil pengamatan perlakuan ke i ulangan ke J
U = pengaruh rata-rata yang sebenarnya
Ai = pengaruh perlakuan yang ke i
Eij = kesalahan percobaan

Data yang diperoleh dianalisa dengan Anslisa. Sidik
Ragam menurut Steel and Torrie (1980), sedangkan untuk
membandingkan tiap-tiap perlakuan digunakan Uji Jarak

Duncan.

Puyuh dan Kandang

Digunakan 300 ekor puyuh umur satu hari dan tidak dipi -

sahkan antara jantan dan betina, Puyuh ini diperoleh
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dari 1000 butir telur tetas yang berasal dari sebush Pe-
ternakan di Cibinong, dan ditetaskan di Fakultas Peter -
nakan Institut Pertanian Bogor.

Sampai berumur satu minggu puyuh tersebut ditempat-
kan pada "brooder" dan diberi alas koran. Setelah beru-
mur satu minggu secara acak puyuh dipisahkan dan dikelom
pokkan sebagai unit percobaan yang diletakkan'dalam sang
kar dengan tingkat kepadatan 200 cm2 per ekor. Tiap unit
percobaan terdiri dari 15 ekor puyuh. BSangkar yang digu
nakan berupa sangkar kawat yang berbentuk persegi.

Sangkar tersebut terbagi atas 20 unit, tiap uvnit 4i
lengkapi dengan tempat makan yang terbuast dari seng dan
tempat minum dari plastik. Untuk pemsnasan dan penerang
an tiap unit diberi lampu pijar berkekuatan 60 watt.

Untuk mencegah kanibalisme pada akhir minggu perta-

ma dilakukan pemotongan paruh.
Ransum

Ransum yang digunakan disusun dan dicampur sendiri

kemudian dianalisa di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Ms -

Sesuai dengan anjuran Hardjosworo dan Sugandi (1981)
puyuh umur O-1 minggu diberi ransun dengan tingkst prote-
in 26 persen dan kandungan energi metabolis 2800 kkal/kg

ransum. Ferlakuan diberikan setelah puyuh berumur seming

BUoe



16

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini terdiri

dari lima ransum dengan tingkat protein yang berbeda ya-

itu : A ransum dengan kandungen

B ransum dengan kandungan protein

C ransum dengan

D ransum dengan

kandungan protein

kandungan protein

E ransum dengan kandungan protein

Kandungan energi
digunakan adalah 2800
pat dilihat pada Tabel 2,

kkal/kg ransum.

protein 17 persen
19 persen
21 persen
2% persen

25 persen

metabolis dari kelima ransum yang

Susunan ransum da

Perhitungan energi metabolis

dari kelima ransum berdasarkan pada tabel Scobt (1976)

dalam Wahyu (1978).

Tabel 2.

Susunan Ransum Penelitian (%)

Bahan Makanan Macam Ransum

A B ¢ D B
Jegung Kuning 58.7 59.0 5%.25 51,5 47,8
Dedak Halus 19.0 10.5 1200 415 5.0
Bungkil Kelapa 6.2 6.0 8.1 12:5 - 10.0
Bungkil Kedelai 2.5 16,0 1e5 16.1 20,5
Tepung Ikan 118 6025 14,0 140 16,2
Tepung Tulang 1.55 2.0 0.9 0e5 025
Premix A 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25
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Cara Pemberisn Ransum dan Lir Minum

Ransum dan air minum diberikan ad libitum dua kali
sehari pada pagi dan sore hari. Pemberian air minum dua

kali sehari dengan maksud mencegsah terjadinya penjamuramn.

Obat-obatan

Untuk mencegah penyakit ND maka pada waktu puyuh ber
umur satu minggu dilakukan vaksinasi ND yang diberikan me
lalui tetes mata dengan vaksin strain La Sots yang diper=-
oleh dari Fakultas Kedokteran Hewan Institut Pertanian Bo
BOTe

Untuk mengurangi cekaman akibat dilakukannys penim .=
bangan bobot hidup diberikan nopstress pada air minum dan
diberikan tiga hari berturut-turut yaitu mulei satu hari
sebelum penimbangan sampai satu hari setelsh penimbangan,
Nopstress mengandung vitamin A, D3, E, B6e, 342; K, @sam
folat dan asam askorbat. Pemberian nopstress juga dils ~
kukan pada saat pemotongan paruh.

Untuk mencegah penyakit coccidiosis digunakan Noxal

yang dicampurkan pada air minum dengsn dosis pencegahan.

Perhitungan Data

Paremeter yang diukur selsma penelitian berlangsung
adalah pertambahan bobot hidup, konsumsi dan konversi ran

Ul
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Pertambghan bobot hidup merupakan selisih bobot hi-
dup puyuh tiap penimbangan, penimbangan bobot hidup dila
kukan setiap minggue. |

Pengukuran konsumsi ransum dilakukan seminggu seka-
lie Jumlah ransum yang diberikan untuk setiap unit per-
cobasn selama satu minggu dicatat dan pada akhir minggu
sisa ransum ditimabang. Dari pengurangsn Jjumlah ransum
yang diberikan dengan sisa ransum yang tidak dimakan di-
peroleh konsumsi ransum tiap unit percobaan dalam satu
ninggue

Konversi ransum merupakan perbandingan antara jum-
lah ransum yang dikonsumsi selama atu minggu dengan DPED-
tambahan bobot hidub puyuh selama minggu tersebute.

Selama penelitian berlangsung dilakukan pencatatan
suhu di dalam kaendange. Pencatatan ini dilakukan setiap

hari yaitu pada pagi dan sore hari.



HASTL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Zat Makanan Ransum Penelitian

Susunan zat makanan hasil analisa proksimat kelima
macam ransum penelitian yang dilakukan di Laboratorium
Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Ins
titut Pertanian Bogor tertera pada Tabel 3,

Tabel 3, Komposisi Zat Makanan Dalsm Ransunm
Menurut Hasil Analisa Laborastorium

Zat Makanan Macam Rensunm

A B C D B

Protein Kasar (%) 17,071 1911 21.0%3 22,95 25,03

Lemak (%) 6,02  5.02 5.72 467 4,971
Serat Kasar (%) 5049 5,02 4,36 4.66 4,97
Air (%) 1249 13218 12,93 13,11 13,34
Mineral (%) 5083  5a73  6.29 5.61 5,98
Calsium (%) 0.97 0.88 1,04 0,98 1,04
Phospor (%) 093 0.83 0.96 0,86 0,87

Serat kasar hasil analisa berkisar antara 4.36 = 5,49
persen, hasil ini melebihi kebutuhan serat kasar untuk
puyuh di daersh tropis. Berdasarkan snjuran NRC (1977)
serat kagsar dalam ransum untuk puyuh periode pertumbuhan
(0~5 minggu) adalsh 4,1 persen. Walaupun demikian serat

kasar rensum percobaan masih berada dalam kisaran yang
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dapat ditolerir oleh puyuh,

Kadar Calsium ransum berkisar anbara 0.88 ~ 1,04
persen sedangkan kandungan Phospor ransum berkisar ankte-
ra 0.83 = 0.96 persen, keadaan ini masih cukup seimbang
untuk daerah tropis. NRC (1977) menganjurken Calsium |
ransum O.8 persen sedangkan Phospor ransum 0.75 persen.

Berdasarkan hasil tersebut ransum percobaan dapat
dinyatakan memenuhi syarat karena semua zat makanan yang
dibutuhkan oleh puyuh untuk pertumbuhannya teleh tersedia
dengan perbandingen yang cukup seimbang. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Lubis (1953) bahwa ransum disebut seim-
barg bila ransum btersebut mengandung semua zat makanan
yang diperlukan oleh ternsk dan satu dengan lainnya dalam
perbandingen yang seimbang. Perbedaan kandungsn zat ma -
kanan yang terdapat pada tiap~tiap ransum kemungkinan ka-

rena variasi bahan makanan yang dipergunakan.

Suhu Lingkungan

Selama penelitian dilakukan pengukuran suhu di dalam
kandang. rataan suhn tj.:_ép minggu disajiken dalam Tabel #&.

Suhu kandang perlu diperhatikan karens merupakan sa-
lah satu faktor yang turut mempengaruhi penampilan ter -
nak. Hasil penelitian Soeharsono (1976) menunjukkan bah-
wa perbedaan suhu berpengaruh tefhadap konsumsi energi

sehingga mempengaruhi konsumsi ransun.
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Tabel 4. Ratsan Suhu Kandaeng Tiap Minggu

Minggu ' Suhu (°0)
Pertama 28,0
Kedua 2841
Ketiga 293
Keempat 28,5
Kelima 280‘4‘
Rataan 28.5

Rataan suhu pada Tabel 4 menunjukkan bshwa suhu kan-
dang masih berkisar pada suhu optimal. ILee et al. (1979)
mengemukakan bahwa suhu optimum untuk pertumbuhan puyuh

berkisar antara 26°C - 41°¢

Pertambahan Bobot Hidup

Salah satu kriteria yang digunakan untuk mengulur
pertumbuhan ternak adalah pertambshan bobot hidupnya sam-—
pai jangka waktu tertentu. Pada Tabel 5 dapat dilihst
data rataan pertambahan bobot hidup puyuh per ekor per
minggu dari kelima macam perlskuan Iansum.

Hasil analisa statistik memperlihatkan bshwa penga~
ruh tingkat protein ransum terhadap pertambahan bobot hi-
dup sangat nyata (P/ 0.01). Hal ini berarti bahwa pembe-

rian ransum dengen tingkat protein yang berbeda yaitu 17,
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19, 21, 23 dan 25 persen sangab mempengaruhi pertsmbahan

bobot hidup.

Tabel 5. Rataan Pertambahsn Bobot Hidup per Ekor
per Minggu Selama Penelitian

Perlakuan/ s

Tingkat Pro- Minggu —
tein (%) 5 z I 5

~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ B I mm mmomm e

A/ 17 13,0628 14.62%a 17,9588 19,3578l 65,000
B/ 19 17.232b 20,491  19.729ab 20.208a  77.660
c/ 21 19.433¢  24.9%30¢ 23,6148 13,372bec 81,349
D/ 23 21,8150  26,573c 22,772c’ 10.540c 81,700
E/ 25 2%.298d 28.637d 22,826ch 11.974c 86,735

Huruf yang berbeda dalam suatu lajur berbeda nyata (»/0.05)
dengan menggunakan uji Jarak Duncan.
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ransum menghasilkan pertambahan bobot hidup yang berbeda,
dan secara keseluruhan pertambahan bobot hidup yang paling
besar terdapat pada puyuh yang ransumnya mengendung prote-
in 25 persen. Sedangksn puyuh yang memperoleh ransum de-
ngan tingkat protein lebih rendsh menghasilkan pertambahan
bobot hidup yang lebih kecil. Kenyataan ini menunjukkan
bahwa semakin tinggl kandungsn protein dalsm ransum aken
semakin besar pertambahan bobot hidup yang dihasilkannya.
Hal ini didukung oleh pendapat Gleaves dan Dewan (1971)

bahwa penurunan atau pertambghan bobot hidup dipengaruhi
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oleh kandungan protein dan energi dalam ransum, bobot hi
dup akan bertambah besar dengan meningkatnya kandungan
protein dan energi dalam ransum; demikian sebaliknya.

Pada minggu kedua dan ketiga terlihat pertambahan
bobot hidup puyuh berturut-turut dari yang paling tinggi
adalah puyuh yang diberi ransum E, D, C, B dan 4, hal i-
ni sesuai dengan tingkat protein'yang dikandungnya. Se-
dangkan pada minggu keempat dan kelima pertambahan bobotb
hidup puyuh mulai bervariasi besarnya. Kenyataan ini se
Jalan dengan pendapat Woodard et al. (1973) bahwa pertem
bahan bobot hidup per minggu dari suatu kelompok puyuh
atau individu-individu dalam suatu kelompok sangat berva
riasi. Pertambahan bobot hidup cenderung naik pada tiga
minggu pertama sedangkan untuk minggu berikuinya akan
bervariasi..-

Selanjutnya apabila rataan pertambahan bobot hidup
@ari setiap ekor puyuhy pada setiap perlskuan per minggu
selama berlangsungnyas penelitian dituangkan dalam bentuk
gambar (Gambar 1) tampek bahwa kurva pertambahan bobot
hidup dari ransum B, C, D dan E mempunyai titik puncak
pada minggu ketiga, kemudian mulai menurun pada minggu
berikutnya. Sedangkan untuk puyuh yeng memperoleh ran-—
sum A yang mengandung protein 17 persen sampai akhir pe
nelitian yaitu pada minggu kelima belum menunjukkan pe-
nurunan pertambahan bobot hidupnya; sehingga titik pun-

cak pertambahan bobot hidupnya tidak dapat diketahui,
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Gambar 1. Kurva Pertambahan Bobot Hidup Kelima Kelompok
Ransum Selama Penelitian
Pertambashan bobet hidup yang mulai menurun dari puyuh
yang memperocleh ransum B, C, D dan E pada minggu keempat
kemungkinan disebabkan protein yang dikonsumsinya tidak
lagi untuk pertambahan bobot hidup sajes akan tetapi juga

untuk persiaspan produksi karena puyvh mulai berproduksi
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pada umur sekitar enam minggu.
Gambar tersebut memperlihatkan bahwa susunan kebu -
tuhan protein yang optimal untuk pertumbuhan dalam hal i
ni pertambashan bobot hidup sebagai parameternya adalah

sebagai berikut :

Periode pertumbuhan Kebutuhsn protein
minggu kedua 23 - 25 persen
minggu ketiga 21 = 23 persen
minggu keempat 21 persen
minggu kelims 17 =~ 19 persen

Hubungan antara umur dengen bobot hidup puyuh sela-
ma penelitian diperlihatkan pada Gambar 2, terlihat bah-
wa dari kelima perlakuan ransum, ransum E menunjukkan bo
bot hidup yang paling besar bila dibandingkan dengan ran
sum lsinnya. Semakin tinggi kandungan protein ransum se
makin besar bobot hidup yang dihasilkan. Hal ini dapat
dimengerti karena salash satu fungsi protein adalzh untuk
pertumbuhan jaringen baru, dengan demikian apabila kan -
dungan protein dalam ransum rendah maka pertumbuhannya a
kan lambat.

Walaupun ransum E yang kandungan proteinnya 25 per-
sen menghasilkan bobot hidup yang paling besar tetapi
nal ini
yang terbaik, karena pertumbuhan yang terlalu cepat cende

rung menyebabkan masak kelamin dini. Masak kelamin dini

dapat merugikan karena telur yang dihasilkan sering
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abnormal, selain itu puyuh yang masak dini sering menga-
lami prolapsus sehingga dapat menyebsbkan turunnya pro -
duksi telure.

Penggunaan ransum E dengan kandungan protein 25 per
sen kemungkinan kurang menguntungkan karena konsumsi ran
sumnya paling banyak, sedangkan protein adalah zat makan
an yang mahal dengan demikian penggunaasnnys dalam ransum

harus seefisien mungkin.
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T 2 3 i
umur (minggu)
Gambar 2. Kurva Bobot Hidup Puyuh Kelima Kelompok

Perlakuan Ransum Selama Penelitian
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Konsumsi Ransum

Rataan konsumsi ransum per ekor puyuh per hari sela~
ma penelitian dari kelima macam perlakuan ransum dapat di
lihat pada Tabel 6.

Tabel 6., Rataan Konsumsi Ransum per Ekor per Hari
pada Tiap Perlakusn Selama Penelitian

Perlakuan/ Minggu
Tingkat Pro- Ratgan
tein (%) 2 3 4 5
e Ergm————— e -
A/ 17 5.748a  8.525a 11.658a 12,0964 9,507
B/ 19 5.876a  G.4411ab 12.340a 13%.522ab 10,295
c/ 21 6.852b 10.382bc 12.958ab 1%,968ab 10,973
D/ 2% 7.078b 11.129¢ 13.838b 14.465bh 11,628
E/ 25 7.247b 11.382¢ 13%.986b 15,110b 11930

Huruf yang berbeda dalam satu lajur berbeda nyata (P/0,05)
dengan menggunakan uji Jjsrak Duncan.

Setelah dilakukan analisa Sidik Ragam ternyata ting-
kat protein dalam ransum berpengaruh sangat nyata terhadap
konsumsi ransum (P/0.01). Begitu pula dari uji jarak Dun
can diperoleh hasil bahwa konsumsi ransum dari kelima per
lakuan menunjukkan perbedean satu dengan lainnya. Konsum
si rgnsum A berbeds dengan konsumsi ransum C, D dan E,
Konsumsi ransum B berbeda dengan ransum D dan E sedangkan

konsumsi ransum C berbeda dengan ransum E.
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Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa ransum yang di-
konsumsi paling banyak berturut-turut adalah ransum E, D,
C, B dan A. Perbedaan jumlah konsumsi ransum ini digebab
kan oleh perbedaan pertumbuhan dalam hal ini pertambahan
bobot hidup dari masing-masing perlakuan. Kelompok puyuh
yang memperoleh ransum E dengan kandungen protein 25 per-
sen dan mempunyai bobot hidup yang paling besar ternyata
mengkonsumsi ransum paling banyak., Demikian pula puyuh
yang mendapat ransum A dengan kadar protein 17 persen dan
bobot hidupnya paling kecil memperlihatkan konsumsi yeng
paling sedikit.

Konsumsi yang rendah dari ransum A kemungkinan dise
babkan oleh kurangnya palatabilitas dari ransum akibat
kandungan protein ransum yang lebih rendah, Ini sejalan
dengan pernyataan Heuser (1955) bahws untuk mendapatkan
konsumsi yamg cukup ransum yang diberikan harus "palata-
ble". Protein berpengaruh terhadap palatabilitas ransum
pada umumnysa semakin tinggi kadar protein dalam ransum a
kan semakin besar palatabilitasnya, demikian sebaliknya.

Selain itu kandungan serat kasar ransum mungkin Ju~
ga turut mempengaruhi rendshnya konsumsi pada ransum A.
Dari kelima macam perlakuan ternyata ransum A mempunyai
kandungan serat kasar paling‘tinggi, sedangkan serat ka-
sar bersifat sebagal "bulky'.

Konsumsi ransum dari kelima perlakuan sangat berva-
riasi, hal ini dikarenakan kandungan zat makanan dari ke

limg perlakuan berbeda. Hasil ini sesuai dengsn rendapat
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Winter dan Funk (1960) bahwa konsumsi ransum yang berva-
riasi antara lain tergantung pada bangsa; laju pertumbuh
an dan laju produksi, tingkat protein dan energi dalam
ransum. selain itu umur jugas turut menentukan Jjumlah

ransum yang dikonsumsi,

-

15

14

P

13

127
11

10

0 1 b 5 4 >
umur (minggu)

Gambar 3. Kurva Konsumsi Ransum Kelima Kelompok
Perlakuan Ransum Selama Penelitian
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Dari Gambar 3 terlihat bahwa kurve konsumsi ransﬁm
kelima perlakuan semakin meningkat dengan bertambahnya u-
mur, hal ini karena kebutuhan puyuh aksn zat makanan un -
tuk hidup pokok dan pertumbuhannys semskin meningkat. Me
ningkatnya konsumsi ini kemungkinan juga disebabkan oleh

kapasitas alat pencernaan yang semakin besar.

Konversi Ransum

Konversi ransum merupakan salah satu kriteria ubbuk
menilai, kemampuan ternak merubah konsumsi ransum menjadi
bentuk yang lebih berguna, dalam hal ini adalah pertam -
bghan bobot hidupnya. Semakin kecil nilai yang dihasil-
kan berarti ransum yang digunakan semskin baik sehingga
ternak lebih efisien dalam menggunakan ransum. Dalam pe
nelitian ini hasil konversi ransum disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7o Rataan Konversi Ransum per Ekor
per Minggu Selama Penelitian

Perlakuan/ Minggu

Tingkat Pro- Rataan
tein (%) 2 3 4 5

A/ 17 3.,080= 4,081a 4, 5illg 4,374a 4,020
B/ 19 2.38%7b 3.225b 4,%78a 4. 6848 5669
c/ 21 2.468b 2.915bc 3,848 7;171&0 4.099
D/ 23 2.271b 2.932bc  4,2548 9.607be 4,766

E/ 25 2.176b 2.'782¢ 4,289%a 8.83%3%ac 4,520
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Huruf yang berbeda dalam satu lajur berbeda nyata (P/0.05)
dengan menggunakan uji Jjarak Duncan )

Berdasarkan analisa statistik tingkat protein dalam
ransum menunjukkan perbedaan yang nyasta dalam konversi
ransum (P / 0.05). Kenyataan ini menunjukkén bahwa kee-—
fisienan penggunaan ransum untuk menghasilkan pertambah-
an bobot hidup tidak sama untulk semua perlakuan ransum.
Hasil uji Jjarak Duncan menunjukkan bshwa kon&ersi ransun
D berbedsa dengan ransum 4 dan B.

Dari Tabel 7 terlihat bahwa puyuh yang diberi perla
kuan ransum D memperlihatkan konversi ransum yang terbe-
sar, sedangkan perlakuan A, B, C dan E berdasarkan uji
Jjarak Duncan tidak berbeda. Meskipun demikian ransum B
merupakan rensum yang paling efisien karens nilai konver
ginya paling kecil.

Apabila rataan konversi ransum dari kelima perlaku-
an dituangkan dalam bentuk gambaf (Gambar 4), tampak bah
wa kurva konversi ransum cenderung meningkat dengan ber-
tambahnya umur puyuh, yang berarti konversi ransum kurang
baike Hal ini terutama terlihat pada minggu kelima pada
perlakuan B, C, D dan E, sedangkan puyuh yang memperoleh
ransum A memperlihatkan nilai konversi ransum yang rela-
tif konstan.

Konversi ransum yang semakin meningkat ini karensa
konsumsi ransum naik sedangkan pertambashan bobot hidup

yang dihasilkan semakin berkurang dengan bertambahnya
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umur puyuh. Hal ini karena ransum yang dikonsumsi tidak
lagi hanya untuk berlangsungnya proses pertumbuhan yang

mulai lambat, tetapi juga untuk persiapan produksi.

umur (minggu )

Gambar 4, Xurva Konversi Ransum XKelima Kelompok
Perlakuan Ransum Selama Penelitian

Pada Gambar 4 terlihat bahwa konversi ransum A pada
minggu kedua dan ketiga berbeda dengan ransum lainnya,
demikian pula hasil analisa statistiknya, sedangkan ran
sum lainnye relatif hampir sama semua. Kenyataan ini
menunjukkan bahwa ransum A relatif kurang baik untuk
minggu kedua dan ketiga karena kurang efisien pengguna-

an ransumnnya.
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Pada minggu keempat ferlihat bahwa konversi ransum
kelima perlsakuan relatif sama dan analisa stabistiknya
tidak menunjukkan perbedaan. ®Sedangkan pada minggu ke-
lima terlihat nilai konversi ransum mulai bervariasi la
gi dan ransum D menunjukkan nilai tertinggi tetapi ber-
dasarkan analisa statistik tidak berbeda dengan ransum
C dan E. Konversi ransum A, B, C dan E pada minggu keli

ma tidak menunjukkan perbedasan.



KESTMPULAN

Dari hasil enalisa dan pembahasad dapab disembil ke-

simpulan sebagai berikut :

1. Tingkat protein dalam ransum memberikan reng~
aruh yang nyata terhadap pertambahsn bobot hi
dup, konsumsi dan konversi ransum.

2. Tingkat protein yang sesuai untuk pertumbuhan
puyuh pada minggu kedu 23 persen, pada minggu
xetiga aan keempat 21 persen dan pada MINggu
kelima 17 persen. Semakin bertambah umur P
yuh semakin berkurang protein yang dibutuhkan.

%« Walaupun ransum yang mengandung protein 25 per
sen menunjukkan rataan pertambahan bobot hidup
yang lebih besar bila dibandingkan dengan ran-
sum yang tingkat proteinnya lebih rendsh teta-
pi ransum ini kurang sesuai untuk puyuh perio-
de pertumbuhan sebab pertumbuhan yang terlalu
cepat dapat menyebabkan masak kelamin dini.
Selain itu konsumsi ransum ini lebih besar da-
ri ransum lainnya sehingga tidak menguntungkan.
Semakin tinggi tingkat protein ransum konsumsi
semakin banyak sehingga bobot hidup yang diha~

silkan semakin besar.
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Lampiran 1. Rataan Pertambshan Bobot Hidup per Ekor
pada Tiap Perlakuan Selama Penelitian

Perlakuan/ Ulangan
Tingkat Pro-
tein (%) 1 2 3 4
A/ 7 61.07% 61.650 63. 333 74,681
B / 19 o123 76,740 83,720 75.940
cC / a1 83,760 75.684 80,760 85,960
D/ 23 82.647 76. 300 80,594 87.260
E / 25 84,100 91.674 84,233 89.239
2
_ (1573 471) o
Faktor koreksi = = 125790. 5495
20
499562,934
Jumlah Kuadrat Perlakuan = - faktor koreksi
n
= 1100,184

Jumiah Kuadrat Total

n

125230, 874 = faktor koreksi
1440, 325

it

Jumlah Kuadrat Error 1440, 325 - 1100.184 = 340,141

Analisa Sidik Ragam

. -
BK db JK KT —g3% 0,05 O.07
E3ES
Perlakuan 4 1100.184 275.05 12,127  3.06  4.89

Kekeliruan 15 340,141 22,68
Total 19 14404325

**  Berbeda sangat nyata
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Ujl Jarak Duncan Tiap~Tiap Perlalkuan

_\[22.68°
SE - L}. - 2&38/]

S8R (0.05) : 301 3.16 %.25 3654

T
[ L

aD 7
L fa

Yy -
197 f

Nilai Rataan Pertambahan Bobot Hidup : A = 65,184
B = 77.631
C = 81,541
D = 81.700
E = 87,312
Perbedaan :
E D C B

65.184 22,128 / 16.516 7 16,357 7 42,447 7
77.631  9.681 7/ 4,069 / 3.910 /

81541  5.771 /  0.159 /

81.700 5,612 /

87.%12

A B C D E
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Lampiran 2. Rataan Pertambahan Bobot Hidup per Ekor
pada Minggu Kedua Penelitian

Perlakuan / Ulangan

Tingkat Pro-

tein (%) 1 2 3 4
A/ 17 12,580 12.200 11.7%3 156 734
B / 19 16,667 17160 18,887 16274
c / 21 17.960 19,640 212133 18,980
D / 23 226340 22.493 23.074 19. 353
E / 25 22,953 23. 507 24,440 22.286

Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan

i
BK db JK KT RS 0.05  0.07
Perlakuan 4 259.803 64,951 32,208 3.06  4.89
Kekeliruan 15 30,161 2.011
Total 19  289.964

Ok
Berbeda seangat nyata

Uji Jarak Duncan Tiap~tiap Perlalkuan

A B Cc D 1
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Lampiran 3. Rataan Pertambghan Bobot Hidup per Ekorx

pada Minggu Ketiga Penelitian

Perlakuan / Ulangan
Tingkat Pro-
tein (%) 1 2 3 4
A /17 13733 13. 354 15. 380 16.046
B/ 19 20.506 19.620 22,693 19.720
c / 21 23,526 2%.320 26,787 26,086
D/ 23 25,674 24,787 27,780 28.054
E /25 27.980 29.513 28.113 29.253%
Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
SK db JE KT F
nit 0.05 0.01
E
Perlakuan 4 499,492 124,873 62,436 3,06 4,89
Kekeliruan 15 29.996 2,000

Total 19 529.488

** Berbeda sangat nyata

Uji Jarak Duncan Tiap-tiap Perlakuan
A B C D E
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Lampiran 4, RataanmPertambahan Bobot Hidup per Ekoxr
pada Minggu Keempat Penelitian

Perlakuan / - Ulangan

Tingkat Pro-

tein (%) 1 2 3 4
A/ 17 19.647 16 359 14,500 22,066
B / 19 20,207 19,326 214 347 18.033%
C / 21 22,800 23,547 24,960 25,147
D / 23 25.206 22,240 22.926 20,713
E/ 25 22,680 24,627 21.627 22,371

Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan

F
SK db JK XT Bit 0.05 007
Perlakuan 4 88,862 22.216 5,739%* 3,06 4,89
Kekeliruan 15 58.068 %2871
Total 19 146,930

** Berbeda sangat nyata

Uji Jarak Duncan Tiap-tiap Perlakuan

A B E D C
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Lampiran 5. Rataan Pertambazhan Bobot Hidup per Ekor
pada Minggu Kelima Penelitian

Perlakuan / Ulangan

Tingkat Pro-

tein (%) I 2 3 &4
A/ 17 15.113 19,757 21.720 20.83%5
B / 19 16. 747 20,634 20.793 21,973
cC / 21 10, 4774 Q.77 7. 880 17 747
D/ 23 9.427 6. 780 6.814 19,140
E / 25 10, 487 14,027 19,140 154 %29

2w 4 om

by
SK db IJK KT 5t 5.05 007
P
Perlakuan 4 289,847 P2 462 4,040 5,06 4,89
Kekeliruan 15 269,037 17956
Total 19 558,884

* Berbeda nyata

Uji Jarak Duncan Tiap-tiap Perlakuan

D E C A B
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Lampiran 6. Ratasn Konsumsi Ransum per Ekor per Hari
pada Tiap Perlakuan Selame Penelitian

Parlakuan / Ulangan

Tingkat Prow

tein (%) 1 2 3 4
A/ 17 35. 460 37.112 57 486 42,048
B / 19 40.315 40,340 42.355 441,707
c/ 21 40,328 42,219 45,496 47.518
D/ 23 477,371 44,4920 47 . 481 46.721
E /25 43,837 47,869 49,175 49,998

Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakiian

F
Sk db JK KT it 0.05  0.04
Perlakusn b 249,447 62,362 10,812 © 3,06 4.89
Kekeliruan 15 864520 5.768
Total 19 335,967

** Berbeda sangat nyata

Uji Jarsk Duncan Tiap~-tiap Perlakuan

A B C D E
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Lampiran 7., Rataan Konsumsi Ransum per Ekor per Hari
pada Minggu Kedua Penelitian

Perlakuan / ) Ulangan

Tingkat Pro- -

tein (%) 1 2 3 4
A/ 17 5.902 5523 5.700 5.867
B / 19 Deb27% 6,484 6.63% 4,863
c / 21 6,246 7e259 7.180 Bs 722
D/ 23 7a162 7,012 eB7% 6. 765
E / 25 7.012 7,065 7735 7.153

Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan

P
SK db JK KT @3 0.05 0.07
e e
Perlakuan 4 7« 780 1.945 8,722 3,06 4,89
Kekeliruan 15 Ao AU2 0.223
Total 19 11122

**  Berbeda sangat nyata

Uji Jarak Duncan Tiap-tiap Perlskuan

A B C D E
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Lampiran 8. Rataan Konsumsi Ransum per Ekor per Hari
pada Minggu Ketiga Penelitian

o

Perlakuan / Ulangan

Tingkat Pro~

tein (%) 1 2 3 4
A/ 7 7. 428 8.976 8,062 9,630
B / 19 9.636" 8. 704 10,052 Qe 374
c / 21 9.590 9,626 10802 114508
D/ 23 11201 10, 704 11.608 11.002
E /25 10,478 11, 490 11,048 12. 514

Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan

F
SK db JK KT 43¢ 0.05 5.0
* %
Perlakuan 4 22.696 5.674 9,363 3. 06 4,89
Eekeliruan 15 9,098 0606
Total 19 31794

** Berbeda sangat nyata

Uji Jarak Duncan Tiap-tiap Perlakuan

A B C D E




48

Lampiran 9. Rataan Konsumsi Ransum per Ekor per Hari
eliti

pade Minggu Keempat Pen tian

Perlakuan / Ulangan

Tingkat Pro- ‘

tein (%) 1 2 % i
A/ 17 10,2?8 12. 396 10. 776 13,186
B / 19 12.670 11. 400 12. 550 12,740
c / 21 12.232 12. 196 1%. 336 14,070
D /23 1%.690 136146 14, 204 T4 314
E / 25 13,101 14142 13.590 15.113

Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan

i)
SK ab IK B @y o5 0.7
' o
Perlakuan 4 15.615 3.904 4,749 3.06 4,89
Kekeliruan 15 12,335 0.822
Total 19 27.950

* Berbeda nyata

Uji Jarak Duncan Tiap~tiap Perlakuan

A B c D E




49

Lampiran 10. Rataan Konsumsi Ransum per Ekor per Hari
pada Minggu Kelima Penelitian

Perlakuan / Ulangsn

Tingkat Pro-

tein (%) 1 2 3 4.
A /17 11.852 10,217 12.948 136367
B / 19 12,486 13752 13120 14,730
c /21 12. 260 13%.13%8 14,178 15.218
D/ 23 15.318 13.608 14,296 14,640
E / 25 132,246 15.172 16,802 15,218

Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan

' F
K db JK KT oo 507
*
Perlakuan 4. 20.586 S.146 3,504 3.06 4,89
Kekeliruan 15 21,475 1,432
Total 19 42,061

* Berbeda nyata

Uji Jarak Duncan Tigp~tiap Perlakuan
A B C D B
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Lempiran 11. Rataan Konversi Ransum per Ekor
pada Tiap Perlakuan Selama Penelitisn

Perlakuan / Ulangan

Tingkat Pro-

tein 1 2 3 4
A/ A7 4,056 4,201 4111 3.871
B/ 19 5.804 . 56636 5. 523 50766
c / 21 2. 362 4,781 50384 3.956
D/ 23 5.118 5.848 6,046 %.846
E / 25 4,411 4,105 5.266 4,230

Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan

F
SK db JK KT Rit 005 0.7
*
Perlakuan 4 5.200 1300 3,10% 3.06 4..89
Kekeliruan 15 6,291 0.419
Total 19 11 491

* Berbeda nyata

Uji Jarak Duncan Tiap~tiap Perlakuan

D B C A B
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Lampiran 12. Rataan Konversi Ransum per Ekor
pada Minggu Kedua Penelitian

Perlakuan / Ulangan

Tingkat Pro-

tein (%) 1 2 3 4
& /17 3284 %169 3407 2,610
B/ 19 26320 20645 2.458 2,099
c / 21 26434 2. 587 2.378 2.479
D / 23 2ol 2,182 2,237 2o 447
E / 25 2.138 24104 2.215 2,247

Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan

F
SK db JK KT % 06.05 001
Perlakuan 4 2.191 0.548 13,70 %,06 4,89

Kekeliruan 15 0.604 0.040
Total 19 2.795

** Berbeda sangat nyatsa

Uji Jarak Duncan Tiap-tiap Perlakuan

A B C D E
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Lampiran 1%. Rataan Konversi Ransum per Ekor
pada Minggu Ketiga Penelitian

Perlakuan / Ulangan

Tingkat Pro-

tein (%) 1 2 % 4
A/ 17 3,786 4,712 %669 4,201
B/ 19 3.289 34105 3,101 3.327
¢/ 21 2.853 2.889 2.823 3.088
D/ 23 3.054 3.023 2.925 2.745
E / 25 2.621 2.725 2.751 2.994

Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
SK db JK KT ¥
hit  0.05 0,01
*
Perlakuan B 4514 1,128 19.119 3,06 4.89

Kekeliruan 15 0.887 0,059
Total 19 5401

** Berbeda sangat nyata

Uji Jarak Duncan Tiap~tiap Perlakuan

A B D C B
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Lampiran 1%4. Rataan Konversi Ransum per Ekor

pada Minggu Keempat Penelitian

Perlakuan / Ulangan

Tingkat Fro- e

tein (%) 1 2 3 4
A/ 17 %662 56304 5.202 4,182
B / 19 4,389 4,129 4,115 4,945
C / 21 2755 3.626 %o 740 4,255
D/ 23 %.802 4..138 4y 337 4,837
E/ 25 4,044 4,020 44399 4,729

Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan

SK db JK KT 533 5205 007

Perlakuan 4 1192 0.298 1,279 3.06 4,89

Kekeliruan 15 3,499 0.233

Total 19 4,691

Tidak berbeda

Uji Jarak Duncan Tiap~tiap Perlakuan

A B C

D

E
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Lampiran 15, Ratasn Konversi Ransum per Ekor
pada Minggu Kelima Penelitian

Perlakuan / Ulangan

Pingkat Pro-

tein (%) 1 2 3 ¥:3
A/ 17 5490 %s620 4,173 4., 491
B / 15 56220 4a 055 L4497 4,607
c / 21 4,407 10,0271 12.595 65,002
D / 23 118 374 14,050 14,686 5e 354
E / 25 8.842 7 e 571 11.699 6,949

Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan

F
SK db JK KT it 0.05  0.07
k-
Perlakuan 4 136,116 34,029 4,568  3.06  4.89

Kekeliruan 15 111737 7o 449
Total 19 247.,853%

** Berbeda sangat nyata

Uji Jarak Duncan Tiap~tiap Perlakuan

D E C B A
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